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ABSTRACT

The purpose of study was to identifying student’s learning obstacle of Trigonometry by
using student’s worksheet.This research is descriptive analysis research. This research
was conducted in class X Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru with a total of 30
students. The students worksheet (LKS) provided contains two learning activities. In first
activity, students in groups were asked to find the rules of trigonometric formulas and use
them in solving problems. Futhermore, in second activity students were asked to work on
practice questions based on the rules of the Trigonometry formulas they discussed in the
previous activity. Data collection were carried out based on student’s answerson the LKS.
Furthermore, the student’s answer were analyzed to indentifying student’s learning
obstacle on the topic of Trigonometry. Based on results of the analysis of student answers,
it can be seen that most students are wrong in using the concept of the cosine rule because
the are wrong determining the front side and the side flanking the angle and are unable to
know the formula that must be used to solve the problem. Based on the result of this
study, it can be seen that the use of student’s worksheets (LKS) is effevtive in identifying
student learning obstacle, especially on topic of Trigonomentry so that they can be
followed up in the next learning process.
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Pendahuluan

Kurikulum 2013 saat inl1 merekomendasikan

merupakan kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam

pendekatan saintifik dalam pembelajaran mencapai tujuan sehingga memerlukan usaha
sebagal proses membangun pengetahuan, lebih giat lagi untuk mengatasinya. Selanjutnya,
keterampilan, dan sikap. Pendekatan saintifik  Hasibuan (2018) mengatakan bahwa kesulitan
merupakan  pengorganisasian  pengalaman belajar adalah salah satu faktor dari luar diri
belajar yang meliputi proses pembelajaran siswa yang menyebabkan rendahnya prestasi
mengamati, menanya, mengumpulkan  belajar siswa pada mata pelajarn matematika.

informasi / mencoba, menalar / mengasosiasi
dan mengkomunikasikan. Tujuan pembelajaran
matematika secara kongkrit tertuang dalam
kurikulum 2013 yang mengharapkan agar siswa
mampu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat,
efisien dan tepat.

Menurut Abdurrahman (2012) matematika
adalah bahasa simbol guna mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan
yang memudahkan manusia berpikir dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Tetapi
disisi lain, matematika dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit bagi siswa sehingga
mengalami hambatan belajar. Suryani (2010)
menyatakan bahwa kesulitan belajar

Hambatan belajar dapat terjadi karena siswa
tidak mengerti dengan baik dan jelas akan
tujuan pembelajaran serta isi materi yang
dipelajari. Selain itu, penyebab lainnya yaitu
kurang nya motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran matematika.

Menurut Brousseau (2002) ada tiga faktor
penyebab hambatan belajar siswa yaitu
hambatan ontogeny (kesiapan mental belajar),
didaktis (akibat pengajaran guru), dan
epistemology (pengetahuan siswa kontekstual
yang terbatas). Selanjutnya Suryadi (2012)
menjelaskan hambatan epistemologi siswa
disebabkan karena keterbatasan siswa dalam
memahami konsep. Banyak siswa yang
mengalami  kesulitan seperti dalam hal
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menentukan rumus-rumus matematika serta
kekeliruan dalam menerjemahkan konsep
matematika ( Jamaris, 2014). Menurut Queen
(2018) tentang analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaitkan  soal  matematika, siswa
mengalami hambatan dalam menyelesaikan
soal matematika yang bersifat konsep, fakta,
prinsip dan prosedur. Peneliti serupa juga telah
dilakukan oleh Aziz (2019) tentang kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika
dalam bentuk cerita.

Identifikasi hambatan belajar siswa dapat
dilakukan dengan penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS). Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah
lembaran kertas yang memuat materi,
tugas-tugas berupa teori maupun praktek untuk
siswa (Mager,& R.Beach, 2006). Tugas — tugas
yang disusun oleh guru di dalam LKS
berdasarkan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran (Patric ,& Shibuya, 2004; K.D
Kerna,2012). Jensen (2009) mendefnisikan LKS
sebagai pedoman bagi siswa dalam melakukan
eksplorasi dan pemecahan masalah. Dengan
kata lain, LKS merupakan sumber yang dapat
mengarahkan dan memfasilitasi siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

hambatan  belajar  siswa pada  topik
Trigonometri menggunakan Lembar Kerja
Siswa.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analisis
deskriptif. Penelitian dilakukan pada siswa
sebanyak 30 orang di kelas X IPA. Pada
penelitian ini dikembangkan sebuah Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang memuat dua kegiatan
berisi  pembahasan materi dan soal
Trigonometri. Pada kegiatan pertama siswa
diarahkan dalam menemukan konsep (rumus)
Trigonometri melalui penyelesaian
contoh-contoh soal. Selanjutnya, pada kegiatan
2 siswa menyelesaitkan masalah berupa soal
cerita mengenai aplikasi rumus Trigonometri
yang sudah dibahas pada kegiatan 1.
Pertanyaan - pertanyaan pada kegiatan 2 di
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) bertujuan
untuk mengidentifikasi hambatan epistemology
belajar siswa. Selanjutnya, hasil jawaban siswa
pada kegiatan 2 di dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS) di analisis. Data dianalisis dengan
menggunakan  tafsiran  persentatif dan
kemudian dikelompokkan dalam dua kategori :
1) Menguasai konsep (M); dan 2) Tidak
menguasai konsep (TM) (A. Suharsimi, 2011).
Pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan 2 dalam

LKS ini sudah divalidasi oleh tim Ahli.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X
IPA MAN 1 Pekanbaru sebanyak 30 orang
selama 4x pertemuan pada topik pembelajaran
Trigonometri. Lembar Kerja Siswa yang
digunakan memuat materi pokok aturan Sinus,
Kosinus dan Luas segitiga. Setiap pertemuan,
siswa diberikan sebuah Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang memuat dua kegiatan pembelajaran.
Pada kegiatan pertama, siswa diarahkan dalam
menemukan konsep berupa rumus aturan
Trigonometri dalam bentuk contoh-contoh soal.
Pada kegiatan ini, guru membimbing siswa
dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Pada kegiatan 2, siswa menjawab pertanyaan
yang diberikan yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hambatan epistemology
belajar siswa.

Pada pertemuan pertama, di awal kegiatan
siswa diberikan wacana dan pengantar berupa
contoh soal tentang segitiga siku-siku, dan
segitiga sembarang. Siswa dituntun untuk
menggunakan konsep aturan sinus dan
phytagoras yang sudah dipelajari sebelumnya
dalam menyelesaikan contoh soal segitiga
siku-siku dan sembarang. Selanjutnya pada
kegiatan 2, siswa menyelesaikan satu soal cerita
yang berisikan pertanyaan tentang menghitung
tinggi bukit berdasarkan dua sudut elevasi pada
titik yang berbeda. Pada soal ini, siswa
diharapkan dapat menggunakan rumus aturan
sinus segitiga siku-siku dan sembarang dalam
menjawab soal. Pada pertemuan kedua, Lembar
Kerja Siswa (LKS) memuat materi tentang

aturan kosinus dan diharapkan dapat
menggunakan rumus kosinus dalam
menyelesaikan soal. Sedangkan pada

pertemuan ketiga dan keempat Lembar Kerja
Siswa memuat materi tentang Luas Segitiga.

Hasil temuan pada penelitian ini terlihat
bahwa pada pertemuan pertama tentang materi
pokok aturan sinus sebanyak semua siswa
memahami konsep aturan sinus pada kegiatan 1,
namun mereka mengalami kesulitan ketika
disajikan soal kontekstual mengenai aturan
sinus , siswa tidak mampu menggunakan rumus
yang telah mereka bahas pada kegiatan
sebelumnya. Sehingga hanya 43 % siswa yang
mampu menjawab soal kegiatan 2 dengan baik
dan benar.

Hal ini juga terjadi pada pertemuan kedua
mengenai materi pokok aturan kosinus. Siswa
terlihat paham konsep pada kegiatan 1 dalam
menyelesaikan contoh soal bersama teman
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sekelompoknya, namun pada Kkegiatan 2
sebanyak 65 % siswa kembali mengalami
kesulitan ketika disajikan soal cerita bersifat
kontekstual. Siswa keliru dalam mengunakan
konsep aturan kosinus karena salah dalam
menentukan sisi depan dan sisi yang mengapit
sudut.

Pada pertemuan ketiga dan keempat
mengenai materi pokok Luas segitiga dengan
kondisi tertentu yaitu 1) jika diketahui dua sisi
dan satu sudut ; 2) jika diketahui dua sudut dan
satu sisi ; 3) jika diketahui panjang ketiga sisi.
Temuan yang diperoleh bahwa hampir sebagian
besar siswa mengalami Kkesulitan dalam
menentukan luas segitiga jika diketahui dua sisi
dan satu sudut serta jika diketahui dua sudut
dan satu sisi. Siswa tidak bisa mencari panjang
sisi a sehingga tidak bisa menentukan besar
sudut A dan B karena untuk menentukan kedua
sudut tersebut diperlukan panjang sisi a.
Namun pada pertemuan keempat, temuan yang
diperoleh tampak bahwa hampir seluruh siswa
mampu menentukan Luas segitiga dengan
kondisi jika diketahui panjang ketiga sisinya.
Siswa hanya mengalami kekeliruan dalam
menghitung nilai luas segitiga. Hasil temuan
ini telihat pada gambar 1 berikut ini :

100 +
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0 - T T T
pertemuan 1 pertemuan 3

Gambar 1. Profil hambatan siswa pada
topik Trigonometri

Berdasarkan analisis jawaban pada Lembar
Kerja Siswa (LKS) seluruh pertemuan, terlihat
bahwa siswa tingkat pemahaman konsep siswa
masih rendah tentang aturan sinus, kosinus
serta penggunaannya dalam menghitung luas
segitiga. Temuan ini juga sesuail dengan
penelitian Azizah (2014) yang menyatakan
bahwa siswa mengalami kekeliruan dalam
menggunakan rumus aturan kosinus. Hal ini
menjadi sebuah hambatan epistemologi belajar
siswa sehingga dibutuhkan nya sebuah
rancangan pembelajaran yang bersifat didaktis
sebagai upaya tindak lanjut.

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan analisis jawaban LKS terlihat
bahwa siswa mengalami hambatan belajar
akibat tingkat pemahaman konsep siswa masih
rendah pada topik Trigonometri. Siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan sisi
depan dan sisi apit sudut serta masih keliru
dalam menggunakan rumus aturan kosinus
dalam penyelesaian masalah dan perhitungan
Luas segitiga. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) efektif untuk mengidentifikasi
hambatan belajar siswa khususnya pada topik
Trigonometry.
Saran

Selanjutnya diperlukan sebuah rancangan
pembelajaran yang bersifat didaktis agar dapat
mengatasi hambatan belajar siswa yang terjadi.
Selain itu juga dapat dilakukan pengembangan
model Lembar Kerja Siswa lebih mendalam
pada topik pembelajaran Matematika lainnya.
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